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ABSTRAK 

Raihan Firdaus: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Powtoon pada Materi Pengukuran Kelas X 

Fase E SMA 

 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

karena membantu menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif. Salah satu 

inovasi yang berkembang adalah media video animasi. Penggunaan media video 

animasi masih minim dimanfaatkan oleh guru yang lebih sering menggunakan 

media cetak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis video animasi dengan menggunakan Powtoon pada materi 

pengukuran yang valid dan praktis. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Pada tahap Define, 

dilakukan analisis kebutuhan, bahan ajar, dan karakteristik peserta didik. Tahap 

Design mencakup pemilihan media, format, dan rancangan awal, sedangkan tahap 

Develop melibatkan validasi oleh ahli dan uji kepraktisan oleh guru serta peserta 

didik. Tahap disseminate belum dilaksanakan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi dengan nilai rata-rata 0,94 (kategori 

valid). Uji kepraktisan menunjukkan hasil sangat baik, dengan persentase 93% dari 

guru dan 89% dari peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran video 

animasi berbasis Powtoon pada materi pengukuran kelas X Fase E SMA dinyatakan 

valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Video Animasi, Powtoon dan Pengukuran 
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ABSTRACT 

Raihan Firdaus: Development of Powtoon-Based Animated Video Learning Media on 

Measurement Material Class X Phase E High School 

 

Learning media has an important role in the learning process because it helps present 

material in a more interesting and interactive way. One of the growing innovations is 

animated video media. The use of animated video media is still minimally utilized by 

teachers who more often use print media. Therefore, this study aims to develop animated 

video-based learning media using Powtoon on valid and practical measurement materials. 

This research uses the Research and Development (R&D) method with the 4-D 

model (Define, Design, Develop, and Disseminate). At the Define stage, needs analysis, 

teaching materials, and learner characteristics were analyzed. The Design stage includes 

media selection, format, and initial design, while the Develop stage involves validation by 

experts and practicality testing by teachers and students. The Disseminate stage has not 

been implemented in this study. 

The results indicate that the developed learning media have a high level of validity, 

with an average validity score of 0.94 (categorized as valid). Practicality tests also yielded 

excellent results, with a 93% rating from teachers and an 89% rating from students. 

Therefore, the animated video learning media based on Powtoon for measurement material 

in Grade X Phase E of senior high school is deemed valid and practical for use in the 

learning process. 

 

 

 

Keywords: Learning Media, Animated Video, Powtoon and Measurement 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan pesat seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin modern. Perkembangan teknologi 

berpengaruh pada berbagai bidang kehidupan salah satunya pada bidang 

pendidikan. Perkembangan teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan menjadi lebih baik lagi. Dalam dunia pendidikan, teknologi 

berfungsi sebagai nilai tambah yang signifikan serta memainkan peran yang 

sangat penting untuk memastikan kelangsungan proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memperluas akses terhadap ilmu 

pengetahuan. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah 

penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam 

proses belajar dan mengajar. Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional mengidentifikasi delapan manfaat media dalam 

penyelenggaraan proses belajar dan pembelajaran, yaitu: (1) Penyampaian materi 

pelajaran dapat diseragamkan, (2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik, (3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) Efisiensi dalam 

waktu dan tenaga, (5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, (6) Media 

memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, 

(7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi serta 

proses belajar dan pembelajaran, (8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih 



2 

 

 

positif dan produktif. Selain itu, Penggunaan media pembelajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 

materi pembelajaran (Wulandari dkk., 2023). 

Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam membantu 

jalannya proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif 

dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam Permendikbudristek No.16 tahun 

2022 tentang Standar Proses menjelaskan salah satu poin penting yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran sebagai bagian dari proses 

pembelajaran yang efektif dan interaktif. Media pembelajaran dalam konteks ini 

digunakan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

dengan lebih baik.  

Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Permendikbud No. 12 Tahun 2024 mengatur tentang 

Kurikulum Merdeka dan menekankan pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang beragam untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam 

regulasi ini, dijelaskan bahwa media pembelajaran harus mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Jenis-jenis media pembelajaran 

yang dapat digunakan seperti video, animasi dan berbagai media berbasis 

teknologi yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Video adalah suatu bentuk teknologi untuk merekam, menangkap, 

memproses dan mentransmisikan serta mengatur ulang gambar yang bisa 
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bergerak. Animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk suatu gerakan 

(Farizi dkk., 2022). Video animasi menggabungkan media audio dan media visual 

secara bersamaan sehingga menjadi sebuah media yang lebih menarik (Sanchez 

& Weber, 2019). Media seperti ini dapat membantu peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Selain itu, video animasi juga dapat membuat 

peserta didik menjadi semakin tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Salah satu media video animasi yang dapat digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran adalah Powtoon.  

Powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang dibangun untuk 

mempermudah penggunanya dalam membuat presentasi atau media informasi 

dengan animasi sebagai fokusnya. Powtoon menungkinkan pengguna membuat 

video pendek dengan mudah, karena tampilan kerja Powtoon yang mudah 

digunakan dan memiliki fitur-fitur pilihan karakter animasi, yang sangat menarik 

diantaranya, animasi tulisan tangan, animasi kartun dan efek transisi, selain itu 

pengguna juga dapat menambahkan gambar dan audio (Halmuniati dkk., 2022).  

Menurut Anita (2016) Powtoon adalah aplikasi berbasis web yang bersifat 

online berbentuk video animasi yang dapat membantu pemahaman pada proses 

belajar dan mengajar peserta didik dengan sepenuhnya sehingga padat menerima 

dan memahami materi yang telah dirancang oleh guru. Sementara itu, menurut 

Sudrajat mengatakan bahwa Powtoon adalah penggabungan unsur media lain 

seperti teks, image, grafik, audio, video dan suara sehingga dapat mengakomodasi 

gaya belajar peserta didik yang mungkin memilikii tipe visual, auditori, maupun 

kinestetik. Oleh karena itu, Powtoon adalah media yang sangat menarik untuk 
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digunakan dalam kelas sebagai salah satu alternatif media pembelajaran agar 

peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran. Selain itu, penggunaan Powtoon 

juga membuat media pembelajaran yang digunakan guru menjadi lebih bervariatif 

(Ariyanto dkk., 2018). Penggunaan Powtoon seharusnya dapat membantu 

permasalahan dalam penerapan media pada pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran terkait dengan berbagai 

aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

fisika juga dianggap sebagai salah satu pembelajaran yang sulit dan kurang 

disukai oleh peserta didik (Fitri dkk., 2021). Banyak peserta didik merasa 

kesulitan dalam mempelajari fisika karena konsep-konsepnya ada yang abstrak 

dan kompleks. Kesulitan ini diperburuk dengan adanya keharusan menghafal 

rumus tertentu. Kondisi tersebut mendorong pendidik untuk terus melakukan 

inovasi dalam metode pengajaran dan penggunaan media agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan (Arifin dkk., 2022). 

Berdasarkan pendapat (Firdaus dkk., 2023) masih kurangnya media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar fisika membuat 

peserta didik juga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. 

Kesulitan yang dialami peserta didik disebabkan oleh keterbatasan media 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pada pembelajaran fisika. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti video animasi 

menggunakan Powtoon dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Media video 
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animasi menggunakan Powtoon dapat menarik perhatian peserta didik dan 

membantu pemahaman yang sulit melalui visualisasi yang baik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kafah dkk, menemukan bahwa peserta didik memberikan respons 

positif terhadap penggunaan media Powtoon, dengan keterlibatan tinggi sebesar 

98% dalam proses pembelajaran dengan kategori sangat baik (Kafah dkk., 2020). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nugraha dkk, menjelaskan bahwa 

penggunaan video animasi berbasis Powtoon dalam pembelajaran teknik 

pengukuran di SMK menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan minat 

dan pemahaman peserta didik karena penyajian materi yang lebih sistematis dan 

menarik (Nugraha dkk., 2021).  

Hal yang sama juga ditemui dari yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

pembelajaran fisika. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami 

materi fisika yang diajarkan. Rendahnya pemahaman peserta didik disebabkan 

oleh beberapa hal, salah satunya pembelajaran langsung yang berpusat pada guru 

yakni guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal, lalu peserta 

didik mengerjakan beberapa latihan soal terkait materi yang diajarkan. 

Pembelajaran langsung seperti ini membuat peserta didik kurang berpartisipasi 

dalam pembelajaran sehingga peserta didik cenderung belum dapat memahami 

materi dengan baik. 

Hasil observasi selanjutnya ditemukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang masih belum variatif. Media yang digunakan masih belum bisa 

menarik minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang sering menggunakan buku teks membuat pembelajaran 
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menjadi kurang bervariatif (Novisya & Desnita, 2020). Selain itu, media yang 

sering digunakan berupa powerpoint saja membuat pembelajaran menjadi bersifat 

monoton dan membuat peserta didik menjadi merasa bosan (Hirahmah dkk., 

2023). Sehingga diperlukan sebuah media pembelajaran lain yang dapat membuat 

peserta didik menjadi lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Oktavia dkk., 2020). 

Fakta selanjutnya yang ditemukan dari observasi di SMA 1 V Koto Kampung 

Dalam adalah masih rendahnya minat belajar fisika pada materi pengukuran 

dilihat dari hasil penilaian ulangan harian peserta didik. Rendahnya nilai dari 

peserta didik dikarenakan masih banyak peserta didik yang belum paham terhadap 

materi pengukuran, serta bagaimana dalam mencari hasil ukur dengan baik dan 

benar. Beberapa peserta didik masih merasa bingung bagaimana mengaplikasikan 

konsep ke dalam soal. Rata-rata nilai ulangan harian peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian pada Materi Pengukuran 

Kelas Nilai rata-rata 

X.E.4 46,06 

X.E.5 42,96 

X.E.6 43,51 

X.E.7 46,56 

X.E.8 41,87 

 

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai ulangan harian pada materi 

pengukuran masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik masih belum 

memahami materi pengukuran dengan baik. Peserta didik masih ada yang belum 

familiar dengan satuan-satuan pengukuran yang digunakan dalam fisika, seperti 

meter, kilogram, dan detik, serta konversi antar satuan tersebut. Selain itu, peserta 
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didik juga sering kesulitan dalam memahami konsep ketidakpastian pengukuran 

dan cara mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru fisika di SMAN 1 

V Koto Kp.Dalam diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar masih terbatas. Hasil angket yang diisi oleh peserta didik 

kelas X fase E menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang, bersemangat, 

dan lebih mudah memahami materi fisika dengan menggunakan media 

pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga membantu peserta didik untuk 

lebih fokus dalam proses belajar. Namun, peserta didik berpendapat bahwa 

penggunaan media pembelajaran masih belum optimal. Hasil analisis kebutuhan 

peserta didik terhadap media pembelajaran juga menunjukkan bahwa mereka 

sangat membutuhkan media yang dapat membantu memahami materi fisika, 

mendukung belajar mandiri dan dapat diakses melalui smartphone atau komputer. 

Berdasarkan kondisi di lapangan tersebut, salah satu solusi yang dapat 

diberikan adalah mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat 

menarik minat peserta didik untuk belajar fisika (Ma’rifah dkk., 2024). Media 

yang dikembangkan harus lebih bervariatif dan dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan. Media yang akan dikembangkan adalah 

media video animasi berbasis Powtoon. Pengembangan media pembelajaran 

video animasi berbasis Powtoon juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang tertuang dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Merdeka Belajar yang memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovasi 

dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran video 

animasi dengan aplikasi berbasis web yaitu Powtoon pada materi pengukuran 

fisika. Penggunaan video animasi sebagai alat pembelajaran dipilih karena 

memungkinkan visualisasi yang lebih hidup dan menarik, yang dapat membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik 

(Ardian & Munadi, 2015). Selain itu, berdasarkan studi literatur menunjukkan 

bahwa penggunaan animasi dengan bantuan Powtoon sebagai media 

pembelajaran memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi yang 

kompleks secara visual dan interaktif (Titin & Safitri, 2021). 

Pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan media Powtoon 

diharapkan ini dapat mengatasi permasalahan akan rendahnya minat dan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran fisika. Sehingga judul penelitian 

ini adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Powtoon 

Pada Materi Pengukuran Kelas X Fase E SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, diperoleh sejumlah faktor 

yang di identifikasi sebagai permasalahan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat belajar fisika peserta didik pada materi pengukuran 

2. Penggunaan media dalam pembelajaran fisika pada materi pengukuran masih 

kurang bervariasi 

3. Belum adanya media pembelajaran pada materi pengukuran menggunakan 

aplikasi berbasis web 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian mengembangkan media pembelajaran video animasi pada materi 

pengukuran  

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media berbasis web 

menggunakan Powtoon 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakakn dan batasan masalah yang 

telah dijelaskan sebelumnya rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah 

media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon pada materi pengukuran 

kelas X fase E SMA sudah valid dan praktis?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah “untuk 

menghasilkan media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon pada materi 

pengukuran kelas X fase E SMA yang valid dan praktis”. 

F. Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti dapat menjadi bekal dan ilmu tambahan dalam mengajar sebagai 

calon pendidik serta sebagai syarat dalam menyelesaikan program S-1 di 

Departemen Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan 

sumber pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan media 

pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar dalam menunjang proses 

pembelajaran fisika terutama pada materi pengukuran. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon pada 

materi pengukuran kelas X Fase E SMA telah valid dan layak untuk diujicobakan. 

Kemudian kepraktisan dari media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon 

pada materi pengukuran kelas X Fase E SMA telah didapatkan produk yang 

praktis dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Peneliti yang masih terbatas pada materi pengukuran, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media pembelajran 

menggunakan Powtoon pada materi lainnya. 

2. Pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap develop (pengembangan), 

sehingga diharapkan penelitian selanjutnya bisa sampai pada tahap 

dessimenate (penyebaran). 
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